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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepraktisan dan keefektifan perangkat pembelajaran 
IPA SMP yang dikembangkan berorientasi pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan strategi concept 
mapping untuk meningkatkan penguasaan konsep pada materi kalor di siswa SMP. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif dengan rancangan uji coba one group pretest-posttest. Perangkat 
pembelajaran yang diimplementasikan dalam penelitian ini meliputi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Buku Siswa, dan Lembar Penilaian (LP). Subyek 
penelitian adalah 10 siswa kelas VII SMP Negeri 19 Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 
kepraktisan perangkat pembelajaran yang ditinjau dari keterlaksanaan pembelajaran berkategori baik, 
aktivitas siswa paling dominan adalah proses memecahkan masalah, serta respons siswa terhadap 
pembelajaran dinyatakan positif dan (2) keefektifan perangkat pembelajaran yang ditinjau dari 
ketuntasan hasil belajar produk, proses, dan psikomotor berkategori tuntas, perilaku berkarakter dan 
keterampilan sosial berkategori baik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perangkat pembelajaran IPA SMP yang digunakan praktis, dan efektif untuk meningkatkan 
penguasaan konsep siswa SMP pada materi kalor. 
Kata Kunci: Inkuiri, Concept Mapping, Kalor, Penguasaan Konsep 

The Effectiveness of Learning Tools with Guided Inquiry Model Assisted 
by Concept Map Strategies to Improve Concept Mastery 

Abstract 

This study aims to describe the practicality and effectiveness of the Junior High School natural learning learning 
tools that are developed oriented towards guided inquiry learning assisted with concept mapping strategies to 
improve the junior high school students’ concepts mastery in heat material. This research is a descriptive study 
with a one group pretest-posttest trial design. The learning tools implemented in this study include the Learning 
Implementation Plan (RPP), Student Worksheets (LKS), Student Books, and Assessment Sheets (LP). The 
research subjects were 10 grade VII students of SMP Negeri 19 Surabaya. The results showed that (1) the 
practicality of learning devices in terms of good learning implementation, the most dominant student activity was 
the process of solving problems, and students' responses to learning were positive and (2) the effectiveness of 
learning devices in terms of completeness of learning outcomes of products, processes , and psychomotor 
categorized as complete, characterized by good behavior and social skills. Based on the results of these studies it 
can be concluded that the science learning tools of junior high school that are used practically, and effectively to 
improve the junior high school students’ concept mastery on heat material. 
Keywords: Inquiry, Concept Mapping, Heat, Concepts Mastery 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan hal yang sangat urgen dalam mengukur tingkat 

kemajuan bangsa. Keberhasilan suatu bangsa sangat ditentukan dari keberhasilan 
bangsa itu dalam mengkonstruksi sistem pendidikannya. Mengkonstruksi sistem 
pendidikan yang baik tidak terlepas dari keberhasilan dalam proses belajar mengajar. 
Pengembangan perangkat pembelajaran merupakan upaya dalam meningkatkan 
mutu pendidikan, untuk mengembangkan suatu perangkat pembelajaran, ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan oleh pendidik dalam mengembangan suatu 
perangkat, di antaranya: a) Pembuatan buku ajar siswa. b) Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), c) Pembuatan Lembar Kegiatan Siswa (LKS), d)  Pembuatan dan 
penggunaan alat atau media, e) Pembuatan kisi-kisi soal, f) Pembuatan tes hasil 
belajar. Apabila hal ini dilaksanakan oleh pendidik dengan baik, maka akan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga secara otomatis dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan. 

Perubahan kurikulum adalah sebuah keniscayaan, seiring perkembangan 
zaman serta untuk menjawab kebutuhan bangsa dan masyarakat. Hal ini tercermin 
pada evaluasi dan perubahan dari kurikulum KTSP 2006 menjadi Kurikulum 2013. 
Pendekatan saintifik menurut Kurikulum 2013 adalah  menerapkan sains untuk 
memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan tujuan pembelajaran sains, maka kegiatan belajar mengajar sains, 
termasuk bidang studi IPA semestinya diarahkan pada kegiatan yang mendorong 
siswa belajar secara aktif, baik fisik, maupun mental. Selama KBM, diharapkan 
keterlibatan siswa menemukan dan membangun sendiri pengetahuannya melalui 
interaksi dengan lingkungannya. 

Berdasarkan kondisi yang demikian maka perlu dikembangkan suatu 
pendekatan pembelajaran yang lebih berkualitas untuk dapat meningkatkan 
penguasaan konsep IPA siswa. Salah satu alternatifnya adalah dengan pemilihan 
model pembelajaran yang tepat. 

Hasil TIMMS 2015 (Trends in International Math and Science Survey),  yang 
menempatkan siswa Indonesia dalam bidang sains di urutan ke 40 dengan skor 406 
dari 42 negara, pada kategori kemampuan berpikir advance yaitu mengolah informasi, 
membuat generalisasi menyelesaiakan masalah non rutin, mengambil kesimpulan 
data skor ini turun 21 angka dibandingkan TIMSS tahun 2007 (Pusat Penilaian 
Pendidikan Balitbang Kemdikbud, 2011). 

Hasil penelitian Wahyudi (2013) menunjukkan bahwa penguasaan konsep fisika 
siswa yang belajar menggunakan inkuiri terbimbing dengan peta konsep lebih tinggi 
daripada hasil belajar siswa yang belajar menggunakan pembelajaran inkuiri 
terbimbing. Sementara itu penelitian Saptorini (2008) menunjukkan bahwa guru yang 
memiliki pemahaman tentang model inkuiri yang rendah berdampak pada 
kemampuan siswa di dalam membuat peta konsep juga rendah. Penelitian ini 
dilakukan pada guru kimia di kabupaten Demak yang diberi pelatihan Model inkuri 
oleh peneliti pada pokok materi elektrokimia. Uraian penelitian di atas menunjukkan 
bahwa kelemahan dari penelitian tersebut model pembelajaran tersebut kurang 
dipadukan dengan media pembelajaran sehingga siswa merasa jenuh karena terlalu 
banyak menyita waktu ditambah materi yang cukup rumit. 

Berdasarkan karakteristik dari inkuiri terbimbing yang telah dikemukakan 
maka tentunya akan lebih mudah bila dalam proses penemuanya, juga didukung oleh 
cara belajar (How-to learn?) yang efektif. Mengetahui cara belajar yang efektif adalah 
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sebuah keharusan agar konsep atau pengetahuan baru yang dipelajari dapat dengan 
mudah diserap oleh otak dan dapat dipanggil kembali jika siswa membutuhkanya. 
Permasalahan yang banyak  terjadi pada peserta didik justru disebabkan karena tidak 
tahu dan tidak difasilitasi untuk tahu cara belajar yang menyenangkan, akibatnya 
mereka selalu merasa belajar itu membosankan, belajar itu melelahkan, belajar itu 
sulit dipahami, belajar itu membuat otak cepat penuh, belajar itu membuat kantuk, 
belajar itu sulit konsentrasi dan sebagainya. Berdasarkan identifikasi penyebab 
masalah yang dihadapi oleh siswa pada mata pelajaran IPA perlu adanya strategi 
belajar yang dapat meningkatkan penguasaan konsep. Strategi yang diprediksikan 
mampu membangun dan meningkatkan penguasaan konsep dengan strategi 
organisasi, yaitu dengan menggunakan peta konsep. Peta konsep dapat membantu 
peserta didik berpikir secara holistik karena peta konsep bekerja untuk memahami 
keterkaitan gagasan. Salah satu hasil representasi visual adalah fokus pada 
mengembangkan dan mengingat asosiasi yang relevan, bukan konsep menghafal atau 
dicat dengan cara yang lebih linear.     

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kepraktisan dan keefektifan perangkat pembelajaran dengan model inkuiri 
terbimbing berbantuan strategi peta konsep untuk meningkatkan penguasaan konsep 
pada materi kalor. 

 
METODE 
Rancangan penelitian 

Rancangan uji coba digunakan untuk mengujicobakan hasil pengembangan 
perangkat pembelajaran fisika model inkuiri terbimbing dengan menerapkan strategi 
concept mapping. Rancangan penelitian menggunakan rancangan one-group pretest-
posttest design. Rancangan penelitian ini melibatkan satu kelompok yang diobservasi 
pada tahap pretest (O1) yang kemudian dilanjutkan dengan perlakuan tertentu (X) dan 
posttest (O2) (Creswell, 2010). Rancangan one-group pretest-posttest design dapat ditulis 
dengan bentuk: 

O1 X O2 
dengan: 

O1 : uji awal (pretest) untuk mengetahui penguasaan konsep siswa terhadap 
materi pelajaran sebelum pembelajaran. 

O2 : uji awal (posttest) untuk mengetahui penguasaan konsep siswa terhadap 
materi pelajaran sesudah pembelajaran. 

X : perlakuan pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran 
model inkuiri terbimbing dengan menggunakan strategi Concept Mapping. 

 
Instrumen Penelitian  
Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran.  

Penilaian kualitas keterlaksanaan proses belajar mengajar ditentukan dengan 
menghitung rata-rata skor penilaian yang diberikan kedua pengamat. Persentase 
keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung ditentukan dengan membandingkan jumlah aspek yang terlaksana 
dengan jumlah seluruh aspek pada rancangan pembelajaran inkuiri terbimbing yang 
dilakukan guru selama kegiatan belajar mengajar dikalikan 100%. Rumus yang 
digunakan sebagai berikut: 

Percentage of Agreement (R) = {1 −
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
} x 100% (Borich dalam Ibrahim, 2005)          
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Keterangan: 
A = Frekuensi aspek yang teramati oleh pengamat yang memberikan frekuensi 

tinggi 
B =  Frekuensi aspek yang teramati oleh pengamat yang memberikan frekuensi 

rendah 
Instrumen dikatakan baik jika mempunyai koefisien korelasi reliabilitas ≥ 0,75 
atau 75% (Borich dalam Ibrahim, 2005). 

Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa 
Lembar ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama menerapkan 

pembelajaran IPA dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang telah 
dikembangkan. Adapun hasil validasinya Instrumen pengamatan aktivitas pada 

Pelaksanaan pembelajaran pertama Untuk menentukan reliabilitas lembar penilaian 
aktivitas siswa digunakan rumus percentage of agreement:  

Percentage of Agreement (R) = {1 −
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
} x 100% (Borich dalam Ibrahim, 2005) 

 
Keterangan: 
A = frekuensi aspek aktivitas siswa yang teramati dengan frekuensi tinggi 
B = frekuensi aspek aktivitas siswa yang teramati dengan frekuensi rendah 
Instrumen dikatakan baik jika mempunyai koefesien korelasi reliabilitas ≥ 0,75 atau 
75% (Borich dalam Ibrahim, 2005). 
Lembar Angket Respons Siswa 

Angket respons siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa terhadap 
ketertarikan, perasaan senang dan keterkinian, serta kemudahan memahami 
komponen-komponen: materi/isi pelajaran, format materi ajar, kegiatan dalam LKS, 
suasana belajar, cara guru mengajar dan pendekatan pembelajaran yang digunakan. 
Angket respon siswa diberikan pada siswa setelah seluruh KBM selesai. Berdasarkan 
hasil analisis respons siswa terhadap pengembangan perangkat pembelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing berbantuan teknik concept 
mapping didapatkan hasil bahwa sebanyak 86.67% siswa merespon dengan kriteria kuat 
Instrumen Tes Hasil belajar (penguasaan Konsep) 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
pemahaman konsep materi kalor. Instrumen ini berupa tes pemahaman konsep. Soal 
yang dikembangkan sebanyak 13 butir soal pilihan ganda dengan empat option dan 
2 soal uraian. Tes pemahaman konsep siswa yang digunakan harus mempunyai 
indeks sensitivitas yang baik.Untuk menghitung sensitivitas butir soal digunakan 
rumus sebagai berikut:   

𝑆 =
𝑅𝑎−𝑅𝑏

𝑇
  (Grounlund dalam Ibrahim, 2005) 

Keterangan: 
S  = indeks sensivitas soal 
T  = banyak siswa yang mengikuti tes 
𝑅𝑎 = jumlah siswa yang menjawab benar pada tes akhir 
𝑅𝑏 = jumlah siswa yang menjawab benar pada tes awal 
 
Hasil penilaian terhadap pengembangan perangkat tes penguasaan konsep yang 

terdiri atas 13 soal pilihan ganda dan 2 soal essai, oleh para ahli secara rata-rata menunjukkan 
bahwa dari aspek isi perangkat ini mendapatkan skor 3.64 dan soal tes dinyatakan sangat 
valid, dari aspek bahasa dan penulisan soal mendapatkan skor 3.71 dan dinyatakan sangat 
valid (Ratumanan & Laurens, 2006). 
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Berdasarkan 14 soal yang dikembangkan mendapat nilai kesensitifan sama 
dengan atau di atas 0.30 (Gronlund & Linn, 1995). Penerapan hasil pengembangan 
perangkat model inkuiri terbimbing berbantuan strategi Concept Mapping dapat 
meningkatkan ketuntasan tujuan pembelajaran aspek pengetahuan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Kepraktisan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 
ditinjau berdasarakan keterlasanaan pembelajaran dan aktivitas siswa selama 
pembelajaran berlangsung yang diamati oleh dua orang pengamat. Hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 
Tabel 1. Keterlasanaan pembelajaran RPP Tahap 1 dan RPP Tahap 2 

Tahap 1 

Kegiatan 
RPP 1 RPP 2 

Skor Kategori Reliabilitas (%) Skor Kategori Reliabilitas (%) 

Awal 3.83 Sangat Baik 95.24 4 Sangat Baik 100 
Inti 3.42 Baik 91.02 3.71 Sangat Baik 91.84 
Penutup 3.67 Sangat Baik 100 4 Sangat Baik 100 
Suasana kelas 3.5 Sangat Baik 100 4 Sangat Baik 100 
Pengelolaan waktu 2.5 Cukup Baik 80 3.5 Sangat Baik 85.71 

Tahap 2 

Kegiatan 
RPP 1 RPP 2 

Skor Kategori Reliabilitas (%) Skor Kategori Reliabilitas (%) 

Awal 3.75 Sangat Baik 92.86 4 Sangat Baik 100 
Inti 3.20 Baik 94.29 3.70 Sangat Baik 91.43 
Penutup 3.25 Sangat Baik 92.85 3.5 Sangat Baik 85.71 
Suasana kelas 4 Sangat Baik 100 4 Sangat Baik 100 
Pengelolaan waktu 2 Cukup Baik 100 3.5 Sangat Baik 85.71 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa semua tahap-tahap kegiatan yang ada di 
dalam RPP 1 tahap 1 pada uji coba I di kelas VII terlaksana dan secara rata-rata 
keseluruhan skor keterlaksanaannya adalah 3.61 dengan kategori baik (Ratumanan 
dan Laurens, 2011). Instrumen keterlaksanaan RPP mempunyai rata-rata reliabilitas 
94.41% dan berkategori baik (Borich, 1994), hal serupa juga ditemukan pada 
keterlaksanaan RPP 2 yang secara rata-rata skor keterlaksanaan adalah 3.49 dengan 
kategori cukup baik dengan rata-rata reliabilitas 92.83% dan berkategori baik. 
Tabel 2. Hasil pengamatan aktivitas siswa. 

 
N 

RPP 1 RPP 2 

Rata-rata (%) Reliabilitas (%) Rata-rata (%) Reliabilitas (%) 

Total 
10 

231 100 833.15 228 100 830.62 
Rata-rata 25.66 11.11 92.57 25.33 11.11 92.29 

 
Semua aktivitas siswa terlaksana sesuai model inkuiri terbimbing. Instrumen 

pengamatan aktivitas pada RPP 1 mempunyai rata-rata reliabilitas 92.57% dan 
berkategori baik, sedangkan untuk RPP 2 mempunyai rata-rata reliabilitas 92.29% dan 
berkategori baik (Borich, 1994). 

Berdasarkan hasil analisis keterlaksanaan penggunaan perangkat pembelajaran 
diamati oleh dua orang pengamat. Pengamatan dilakukan selama 4 kali pertemuan 
yang merupakan implementasi dari RPP 1 dan RPP 2, tiap RPP terdiri atas 2 tahap. 
RPP tahap I terdapat tiga kegiatan yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. Pada uji coba I ini secara rata-rata keseluruhan skor keterlaksanaan RPP 
tahap I adalah 3.6 dengan kategori baik (Ratumanan dan Laurens, 2011).  
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Skor rata-rata yang tinggi dan dengan kategori baik tersebut dikarenakan semua 
tahap pembelajaran terlaksana dan beberapa hal lain yaitu: 1) pada kegiatan 
pendahuluan; pada tahap penyajian tujuan & motivasi, guru memulai PBM dengan 
memberikan motivasi mengenai gejala alam yang berkaitan dengan kalor dalam 
kehidupan, misalnya siswa mengamati video yang berkaitan dengan siklus hidrologi 
guna menumbuhkan kesadaran dan rasa syukur atas kebesaran Tuhan, dari hal itu 
guru sudah melakukan penilaian terhadap bentuk ekspresi kekaguman yang 
terpancar dari siswa setelah mengamati video tersebut. Bentuk rasa syukur yang 
ditumbuh kembangkan selama proses pembelajaran pada diri siswa merupakan 
perwujudan  dari menguatnya interaksi vertikal dengan Tuhan Yang Maha Esa. 2) 
pada kegiatan inti, guru mendapatkan skor dengan kategori adalah baik. Kategori 
yang baik tersebut dikarenakan: (1) siswa diberi kesempatan untuk mengamati  
fenomena yang akan menggiring pemikiran dan ide siswa untuk merumuskan 
permasalahan. Proses mengamati fenomena alam, fenomena sosial, dan fenomena 
seni budaya, kemudian bertanya dan menalar hasil pertanyaan tersebut merupakan 
proses siswa untuk menjadi kreatif (Setyaningrum, 2013); (2) Masalah yang 
dirumuskan siswa menjadi titik awal proses penyelidikan siswa. Proses mencari 
jawaban sementara berupa sebuah hipotesis atas permasalahan tersebut adalah 
dengan cara mengeksplorasi pengetahuan awal siswa dari membaca buku ajar siswa 
kemudian menuangkanya dalam Concept Mapping, tujuanya agar siswa dari awal 
sudah aktif mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Diawali dengan membaca 
buku ajar dengan sub-bab yang telah ditentukan, siswa diharapkan mampu 
mengekstrak konsep-konsep penting dari bacaan dengan menggaris bawahi ide-ide 
pentingguna menghasilkan keyword berupa kata-kata inklusif dan proposisi yang 
digunakan dalam membuat concept mapping. Hal ini sesuai dengan teori “pengatur 
kemajuan” seperti yang diungkapkan Ausuble bahwa menggarisbawahi ide-ide 
utama dalam suatu situasi pembelajaran yang baru merupakan bentuk 
pengorganisasian awal guna mengkaitkan ide-ide baru tersebut dengan pengetahuan 
yang telah ada pada pembelajaran (Riyanto, 2009). Agar concept mapping yang dibuat 
siswa tidak terlalu jauh keluar konteks, maka pada pertemuan pertama guru 
memberikan bimbingan berupa penentuan kata-kata inklusif  untuk mengisi cabang 
utama.   

Pembuatan concept map diawal pembelajaran ini merupakan sintaks yang 
terintegrasi dengan inkuiri terbimbing, yang merupakan bentuk eksplorasi kepada 
siswa agar mau berpastisipasi aktif menemukan konsep awal sebelum memulai 
penyelidikan. Hal ini juga sesuai dengan teori belajar penemuan oleh Bruner 
menyarankan agar siswa hendaknya belajar melalui partisipasi secara aktif dengan 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip, agar mereka memperoleh pengalaman, dan 
melakukan eksperimen-eksperimen yang mengizinkan mereka menemukan prinsip-
prinsip mereka sendiri (Slavin, 2011).  

Pembuatan rancangan percobaan (termasuk di dalamnya menuangkan rumusan 
masalah, dan hipotesis), menuangkan hasil percobaan, analisis dan 
kesimpulan.Proses mengidentifikasi masalah dan membuat hipotesis memang 
dilakukan terbimbing oleh guru mengingat tingkat perkembangan kognitif siswa 
belum sampai pada taraf belajar abstrak. Hasil identifikasi masalah berupa 
pertanyaan penelitian yang harus dijawab dengan mengumpulkan informasi 
sebanyak-banyaknya dengan proses inkuiri (penyelidikan). Masalah dan pertanyaan 
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ini yang mendorong siswa melakukan penyelidikan untuk menentukan jawabannya 
(Acevedo, et al., 2010; Bao, et al., 2009). .  

Strategi Concept mapping yang diaplikasikan menggunakan bantuan software 
Edrawmax, software ini dipakai hanya pada saat mengenalkan cara membuat peta 
konsep. Software  ini sangat praktis dan efektif dalam menuangkan ide-ide dalam 
concept map, terutama mengenai fleksibilitas pengubahan (editing), pengaturan ruang 
yang bebas dan tidak perlu khawatir jika tidak simetris, lebih mengoptimalkan 
kecepatan berpikir, dan  lebih fleksibel serta variatif dalam presentasi (Windura, 
2013). Penggunaan software Edrawmax juga merupakan cara yang sukses untuk 
mendukung eksplorasi dan presentasi ide-ide anak-anak, serta memberikan fokus 
yang berguna bagi siswa untuk mengatur pikiran mereka dan untuk menyajikan 
informasi secara jelas dan menarik (Ralston & Cook, 2007). 

RPP tahap II juga dibagi dalam tiga kegiatan yaitu pendahuluan, inti dan 
penutup. Pada uji coba I ini secara rata-rata keseluruhan skor keterlaksanaan RPP 
bagian II adalah 3.49 dengan kategori baik (Ratumanan dan Laurens, 2011).  

Skor rata-rata yang tinggi dan dengan kategori baik tersebut dikarenakan semua 
tahap pembelajaran terlaksana dan beberapa hal lain yaitu: (1) pada kegiatan inti, 
siswa mulai melakukan percobaan setelah sebelumnya mereka mengeksplorasi konsep 
awal dan merancang percobaan. Siswa merasakan euphoria selama pembelajaran 
karena sangat asyik ketika melaksankan percobaan mengenai kalor. Hal ini sesuai 
yang dinyatakan oleh teori yang dikemukakan Piaget bahwa pendidikan yang 
optimal membutuhkan pengalaman yang menantang bagi pebelajar sehingga proses 
asimilasi dan akomodasi dapat menghasilkan pertumbuhan intelektual (Hergenhan 
dan Olson, 2009). Asimilasi adalah proses perolehan informasi dari luar, dan 
pengasimilasiannya dengan pengetahuan dan perilaku kita sebelumnya. Akomodasi 
meliputi proses perubahan (adaptasi) skema lama untuk memproses informasi dan 
objek baru di lingkungannya (Solso, 2008). Harapan dengan pembelajaran model 
inkuiri terbimbing, siswa akan merasakan tantangan dengan melaksanakan kegiatan 
penyelidikan dalam pembelajaran fisika untuk melakukan asimilasi dan akomodasi 
pengetahuan yang dimiliki; (2) pada tahap menganalisis data guru membimbing agar 
siswa mampu menalar dengan menganalisis data hasil eksperimen penuh ketelitian 
dan tanggung jawab. Setelah itu guru dapat membimbing untuk  menyimpulkan hasil 
percobaan dengan penuh kejujuran dan tanggung jawab. Penerapan pembelajaran 
berbasis inkuiri terbimbing tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam memahami materi tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan keterampilan 
proses sains dan kerja ilmiah (Ambarsari, et al., 2012; Ariesta dan Supartono, 2011). 
Ausbel menjelaskan pembelajaran berdasarkan hafalan tidak banyak membantu 
siswa di dalam memperoleh pengetahuan, pembelajaran oleh guru harus 
membangun pemahaman dalam struktur kognitifnya, pembelajaran haruslah 
bermakna bagi siswa untuk menyelesaikan permasalahan kehidupannya (Suyono 
dan Hariyanto, 2011); (3) pada tahap yang terakhir  guru memberi kesempatan 
perwakilan kelompok menyajikan dan mengkomunikasikan hasil percobaan dengan 
jujur dan tanggung jawab; dan guru dapat mengomentari jalannya diskusi dan 
memberikan penguatan serta meluruskan yang kurang tepat. hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian David (2006) yang menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri 
terbimbing merupakan kegiatan melibatkan para siswa, mempromosikan 
restrukturisasi informasi membantu siswa mengembangkan pemahaman konsep 
fisika secara utuh dan terbangunnya proses sains dan sikap ilmiah. 
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Berdasarkan pembahasan di atas dapat diketahui bahwa perangkat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan merupakan perangkat yang reliabel 
dan memiliki kategori baik sehingga layak untuk memperoleh data pembelajaran 
model inkuri terbimbing berbantuan strategi concept mapping dalam meningkatkan 
penguasaan konsep siswa. 

Hasil pengamatan aktivitas siswa pada uji coba I diketahui bahwa pada aktivitas 
memperhatikan penjelasan, bertanya pada guru, membaca dan menggarisbawahi 
konsep-konsep penting, membuat Concept Mapping, merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis percobaan, menentukan variabel percobaan, merancang dan 
melakukan percobaan, menganalisis data hasil percobaan,merumuskan kesimpulan 
hasil percobaan, menyajikan dan mengkomunikasikan hasil percobaan, mengalami 
peningkatan tiap siklus RPP. Ferlina, Suyatna, dan Maharta (2012) menyatakan bahwa 
model pembelajaran inkuiri yang digunakan oleh guru dapat membuat siswa untuk 
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, menanamkan dasar-dasar berfikir ilmiah 
pada diri siswa, sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lebih banyak aktif 
dalam memecahkan masalah. Peningkatan aktivitas siswa tiap siklus RPP 
menunjukkan bahwa siswa dalam kegiatan pembelajaran berada di lingkungan 
sosial, mereka terus menerus belajar melalui interaksi dengan orang lain di sekitar 
mereka. Vigotsky berpendapat bahwa perkembangan proses hidup bergantung pada 
interaksi sosial dan pembelajaran sosial berperan penting untuk perkembangan 
kognitif (Khulthau dan Todd, 2008). 

Aktivitas siswa tahap 1 yang meliputi: melakukan percobaan, mengumpulkan 
data dan menganalisis data, menyimpulkan hasil percobaan, menyajikan hasil lewat 
presentasi, perilaku tidak relevan, ada dua aktivitas yang paling menonjol yaitu: 1) 
melakukan percobaan ; dan 2) menyajikan hasil lewat presentasi. Pada aktivitas 
melakukan percobaan siswa dikondisikan untuk merasa tertantang untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada di LKS Eksperimen sehingga siswa 
melakukan kegiatan yang ada di LKS dengan penuh motivasi. Khulthau (2010; 2007) 
menyatakan inkuiri terbimbing menuntut siswa untuk mengembangkan langkah 
kerja dalam memecahkan masalah yang telah diberikan oleh guru melalui LKS jenis 
challenge activity, inkuiri terbimbing masih memegang peranan guru dalam memilih 
topik/bahasan, pertanyaan dan menyediakan materi, akan tetapi siswa diharuskan 
untuk melakukan penyelidikan, menganalisis, dan sampai kepada kesimpulan. 

Pada aktivitas siswa tahap 2 yang meliputi: Mendengarkan penjelasan dan 
bimbingan guru, Bertanya kepada guru untuk memperoleh bimbingan, Membaca dan 
menggarisbawahi konsep-konsep penting, mmbuat Concept Mapping dari konsep-
konsep penting, Membaca isi bacaan pada LKS lalu menentukan kata-kata yang 
paling inklusif dan kurang inklusif serta proposisi (konektor) yang menghubungkan 
setiap konsep-konsep yang ada. Strategi Concept Mapping, ada dua aktivitas yang 
persentasenya paling menonjol yaitu: 1) Membaca dan menggarisbawahi konsep-
konsep penting; 2) Membuat Concept Mapping. Kedua aktivitas ini merupakan bagian 
dari strategi concept mapping, siswa dikondisikan agar mampu mengkonstruksi 
sendiri pemahaman mereka melalui mengeksplorasi membaca buku ajar, kemudian 
mengekstrak konsep-konsep penting untuk dijadikan keyword dalam pembuatan 
concept mapping, setiap cabang utama akan menghasilkan anak cabang baru, dan tiap 
anak cabang kemungkinan juga dapat menghasilkan anak cabang yang lain sehingga 
dihasilkan pancaran pikiran menyeluruh yang lebih terorganisir dan lebih relevan 
serta dapat menghubungkan banyak ide (Al Jarf, 2009). 
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Ada beberapa siswa masih belum bisa dilepas secara penuh karena belum 
terbiasa dalam pembelajaran IPA kegiatan penyelidikan di laboratorium. Guru 
menjadi fasilitator dalam pembelajaran model inkuiri terbimbing hal ini sejalan 
dengan pemikiran Barthlow (2011) bahwa aturan guru di inkuiri terbimbing adalah 
memfasilitasi dan membimbing siswa untuk mengetahui pembelajaran yang 
dilaksanakan. Hal ini terjadi karena siswa merasa bisa melakukan percobaan dan 
sudah terbiasa dengan kegiatan yang menggunakan keterampilan proses sains dalam 
kegiatan penyelidikan.  

Pada aktivitas menyajikan hasil penyelidikan tiap kelompok hanya diberikan 
waktu untuk presentasi ± 10 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡. Hal itu dikarenakan diperlukan waktu-waktu 
tambahan di luar estimasi waktu presentasi seperti pada saat membuat peta 
konsepnya di papan tulis untuk presentasi, serta waktu saat pergantian kelompok. 
Pada penyajian hasil yang pertama, ditemukan fakta bahwa siswa membuat concept 
mapping dengan tidak urut, posisi dalam meletakan cabang juga berpengaruh pada 
urutan presentasi, misalnya cabang yang seharusnya berada pada haerarki ke-2 di 
pasang pada haerarki ke-3 akhirnya hasilnya menjadi tidak runut. Pada pertemuan 
selanjutnya, siswa mulai memperbaiki kesalahan tersebut dengan mengurutkan 
terlebih dahulu cabang-cabang yang akan dipresentasikan. 
 
Keefektifan Perangkat Pembelajaran 
Hasil belajar siswa 

Tes Penguasaan Konsep diberikan dua kali tes yaitu sebelum pembelajaran 
(pretest) dan setelah pembelajaran (posttest) dengan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbantuan teknik concept mapping. Hasil dari tes penguasaan konsep 
siswa digunakan untuk menentukan ketuntasan hasil belajar aspek pengetahuan 
siswa. Hasil ketuntasan belajar siswa disajikan pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Tingkat Ketuntasan tes penguasaan konsep 

 Rerata Pretest Rerata Posttest Rerata 
N-Gain 

Ket 
Nilai  Skor  Predikat Ket Nilai Skor Predikat Ket 

Rerata 24,85 
1 D Tidak 

tuntas 
84.55 

3.44 B+ 
Tuntas 

0.8 Tinggi 

Klasikal 0% Tuntas 100 % Tuntas   

 
Nilai  pretest digunakan untuk mengetahui aspek pengetahuan awal siswa. Nilai 

posttest yang diperoleh siswa menggambarkan tentang hasil belajar pengetahuan 
siswa setelah mengikuti pembelajaran model inkuiri terbimbing berbantuan strategi 
concept mapping. Penerapan hasil pengembangan perangkat dapat meningkatkan 
ketuntasan indikator pembelajaran aspek pengetahuan. N-Gain rata-rata dari kelas VII 
adalah 0,80 dengan kategori tinggi (Hake, 1999). Penerapan hasil pengembangan 
perangkat model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan penguasaan konsep fisika 
serta dapat meningkatkan ketuntasan tujuan pembelajaran aspek pengetahuan. Hal 
ini sesuai dengan teori penemuan yang dikemukakan oleh Bruner, bahwa untuk 
meningkatkan prestasi belajar (dalam hal ini yang dimaksud adalah penguasaan 
konsep) maka siswa harus tahu bagaimana mentransformasi pengetahuan secara 
aktif. Seperti pada pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing berbantuan 
strategi Concept Mapping, siswa diajarkan untuk mentransformsi pengetahuan dengan 
jalan penyelidikan serta dibantu media Concept Map yang mempermudah 
mengorganisasikan konsep yang telah diperoleh, sehingga informasi tersebut dapat 
bertahan lama dalam pikiran siswa. 
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Peningkatan yang ditunjukkan oleh hasil analisis dengan menggunakan N-Gain 
menunjukkan tentang penerapan dari pengembangan perangkat pembelajaran IPA 
model inkuiri terbimbing berbantuan strategi concept mapping efektif dalam 
meningkatkan penguasaan aspek pengetahuan pada materi kalor. Hasil diperkuat 
dengan Wenning (2011) bahwa pembelajaran melalui inkuiri membuat siswa belajar 
sains dengan pemahaman yang sangat baik, dan hasil penelitian Maliyah (2012), 
Astuti (2013), dan David (2006) yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan proses pembelajaran inkuri terbimbing dapat meningkatkan kognitif 
siswa serta El-Mona & El-Khalick (2008) yang menemukan bahwa menemukan bahwa 
peserta dalam kelompok Concept Mapping mencapai hasil yang signifikan secara 
statistik pada semua kategori sasaran (pemahaman konseptual dan penalaran praktis) 
dan tingkat prestasi (dasar, cakap, dan mahir). 

Tes hasil belajar aspek keterampilan yang diujikan berguna mengukur 
keterampilan proses sains siswa. Dalam pembelajaran Fisika, siswa sebagai subjek 
belajar perlu dibekali dan dilatih mengembangkan keterampilan proses sains melalui 
serangkaian proses dan kerja ilmiah, sehingga tumbuh dan tertanam sikap keilmuan 
pada diri siswa (Azis, 2014). Keterampilan proses yang dinilai dalam penelitian ini 
adalah merumuskan masalah, membuat hipotesis, menentukan variabel percobaan,  
merancang percobaan, melakukan percobaan, menganalisis data percobaan, dan 
membuat kesimpulan. Topik tes hasil belajar aspek keterampilan tersebut adalah 
Hubungan kalor dengan Jenis Zat. 

Berdasarkan analisis hasil belajar aspek keterampilan secara keseluruhan 
dapat dilihat bahwa semua siswa telah mencapai skor minimal 2.66 (≥ 75). Artinya, 
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan strategi Concept Mapping  pada materi 
kalor sudah bisa memberi ketuntasan pada hasil belajar aspek keterampilan terutama 
keterampilan proses sains siswa. Hal ini dimungkinkan, karena beberapa alasan yaitu:  
1) siswa telah diajarkan keterampilan proses sains, di luar pembelajaran (sebelum 
pembelajaran dimulai), sehingga ketika pembelajaran dimulai siswa telah siap 
dengan kemampuan awal keterampilan proses sains tersebut. 2)  siswa terus dilatih 
selama 4 pertemuan dengan 2 topik LKS yang berbeda, untuk melakukan kegiatan 
yang melatih keterampilan proses sains, meskipun masih ada beberapa siswa yang 
mengalami kesulitan dalam menggunakan keterampilan proses sains terutama dalam 
merumuskan hipotesis dari suatu percobaan. Solusi yang memungkinkan untuk 
diterapkan dalam rangka mencapai ketuntasan tujuan pembelajaran keterampilan proses sains 
adalah memberikan lebih banyak latihan yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran tersebut. 

Ketuntasan indikator hasil belajar aspek keterampilan menunjukkan tentang 
penerapan dari pengembangan perangkat pembelajaran IPA model inkuiri 
terbimbing berbantuan strategi Concept Mapping efektif dalam membantu ketuntasan 
keterampilan proses sains siswa pada materi kalor. Hasil temuan pada penelitian ini 
sesuai dengan temuan dari penelitian Astuti dan Setiawan (2013); Johansyah (2013); 
dan Praptiwi, Sarwi, Handayani (2012) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran 
fisika dengan menggunakan model inkuiri terbimbing pada topik kalor dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains. Secara keseluruhan, berdasarkan hasil 
belajar aspek keterampilan sudah mampu menggunakan keterampilan proses sains. 
Siswa masih memerlukan latihan secara berkelanjutan agar mereka terbiasa untuk 
menggunakan keterampilan proses sains dalam memecahkan masalah-masalah 
dalam pelajaran sains dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai lebih optimal. 
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Peningkatan penguasaan konsep, selain sejalan dengan kemampuan siswa 
dalam melatihkan aspek keterampilan juga sejalan dengan peningkatan hasil belajar 
aspek sikap siswa. Hasil belajar aspek sikap siswa diperoleh dari pengamat sikap 
siswa selama pembelajaran yang meliputi sikap religi dan sikap sosial siswa. Sikap 
religi yang diamati selama pembelajaran adalah rasa syukur. Sikap sosial yang 
diamati adalah teliti, jujur dan bertanggung-jawab. Rasa syukur terhadap kebesaran 
Tuhan secara rata-rata dari 10 siswa yang teramati selama pembelajaran adalah 
76,25% selama empat pertemuan dengan kategori Baik (Kemendikbud, 2013). Hal ini 
mengindikasikan bahwa pembelajaran model inkuiri terbimbing dapat 
mengembangkan rasa syukur siswa meskipun tidak berkembang secara drastis 
karena hanya dilaksanakan selama empat kali pertemuan. 

Sikap teliti  siswa teramati dengan melakasanakan pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbantuan strategi concept mapping adalah 78,75% selama empat 
pertemuan dengan kategori Baik (Kemendikbud, 2013). Tahap ke-1 RPP 1 siswa 
menunjukan sikap kurang teliti terutama dalam menyiapkan bahan yang digunakan 
untuk melakukan percobaan dan saat melakukan percobaan sehingga masih 
diperlukan banyak bimbingan. Guru mengingatkan agar lebih teliti dalam merancang 
dan melakukan percobaan. Pada RPP selanjutnya siswa telah menunjukan 
peningkatan sikap teliti ditandai dengan peningkatan persentase sikap teliti dari 
67.5% pada RPP1 menjadi 90% pada RPP2. hal itu menunjukan bahwa model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan strategi concept mapping meningkatkan sikap 
teliti siswa. 

Sikap jujur secara rata-rata teramati selama melaksanakan pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbantuan strategi concept mapping adalah 76.25% selama empat 
pertemuan dengan kategori Baik (Kemendikbud, 2013). RPP 1 tahap 1 ada dua siswa 
yang jalan-jalan mencari contekan dan bertanya ke kelompok lain. RPP1 tahap 2 ada 
satu siswa yang tidak jujur dengan masih berjalan mencari contekan. Akhir 
pembelajaran guru mengingatkan agar jujur dengan apa yang kita lakukan termasuk 
mengembalikan alat dan bahan yang kita pinjam. Pada pertemuan selanjutnya semua 
siswa jujur dalam menuliskan percobaan dan tidak mencontek. Hal ini 
mengindikasikan bahwa dengan menggunakan model inkuiri terbimbing siswa dapat 
lebih jujur selama percobaan. 

Sikap tanggung jawab secara rata-rata teramati selama melakasanakan 
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 78,75% selama empat pertemuan dengan 
kategori Baik (Kemendikbud, 2013). RPP1 tahap 2 ada anggota kelompok siswa yang 
tidak membantu mengerjakan concept map, kemudian pada akhir pembelajaran guru 
mengingatkan bahwa tanggung jawab masing-masing siswa akan mempengaruhi 
proses sains kelompok. Pada RPP2 tahap 2 jumlah siswa yang tidak aktif mengerjakan 
concept map menjadi berkurang, dan sebagian besar bertanggung jawab atas kelompok 
terutama pada saat melakukan percobaan. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan 
menggunakan model inkuiri terbimbing siswa dapat lebih bertanggung jawab selama 
percobaan. 

Informasi tentang hasil pengamatan pengembangan sikap siswa (yaitu rasa 
syukur, teliti, jujur dan tanggung jawab) yang terintegrasi dalam proses pembelajaran 
materi kalor mengindikasikan bahwa melalui pembelajaran dengan menggunakan 
model inkuiri terbimbing, sikap siswa dapat teramati dan dapat dikembangkan 
dengan kategori baik (Kemendikbud, 2013). Hal tersebut dikarenakan siswa terus-
menerus memperlihatkan sikap yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten 
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yang ditunjukan dengan skor perkembangan yang mengalami kenaikan melalui 
pengamatan oleh penilaian.  

Berdasarkan pengamatan sikap siswa selama pembelajaran tergolong 
berkembang, meski tidak semua siswa berkembang karena hanya 4 kali pertemuan. 
Tidak ada sikap siswa yang masuk dalam kategori kurang. sikap yang teramati 
minimal pada kategori cukup baik. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Budiarso (2013) bahwa perangkat pembelajaran fisika model inkuiri 
terbimbing dapat mengembangkan sikap ilmiah antara lain sikap disiplin, rasa ingin 
tahu, disiplin, kerja sama, jujur dan tanggung jawab. Jadi perangkat pembelajaran 
fisika model inkuri dapat mengembangkan rasa syukur, teliti, tanggung jawab, dan 
jujur. 

Secara keseluruhan, terdapat keterkaitan antara peningkatan penguasaaan 
konsep yang mendukung aspek hasil belajar pengetahuan, peningkatan ketuntasan 
keterampilan tiap RPP dan peningkatan pengembangan sikap siswa setelah 
pembelajaran model inkuiri terbimbing berbantuan tstrategi concept mapping. Hal ini 
sesuai dengan tujuan perancangan kurikulum 2013 yaitu memperkuat kompetensi 
siswa dari sisi aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap secara utuh 
(Kemendikbud, 2013) 

Berdasarkan hasil analisis respon siswa terhadap pengembangan perangkat 
pembelajaran (yang meliputi: buku ajar siswa dan lembar kegiatan siswa), serta 
pelaksanaan pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing berbantuan strategi 
concept mapping secara rata-rata didapatkan hasil bahwa sebanyak 86.67% siswa 
merespon dengan kriteria kuat (Riduwan, 2010). Siswa merespon positif.  

Persentasi paling tinggi terdapat pada respon, (1) siswa lebih mudah memahami 
bahasa, penampilan dan isi (materi) dalam buku ajar (2) siswa merasa guru telah 
memberikan bimbingan mengenai cara membuat concept mapping dengan baik. (3) 
siswa merasa lebih mudah dan menyenangkan mencatat dengan strategi concept 
mapping.. (4) siswa merasa lebih mandiri dalam memperoleh pengetahuan, jika 
menggunakan strategi Concept Mapping. Ada empat siswa yang kurang maksimal 
dalam pengerjaan LKS, memahami buku siswa, tes penguasaan konsep. Solusinya 
dengan memberi latihan dan pendekatan personal yang lebih dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa respon siswa terhadap 
pengembangan perangkat dan pelaksanaan pembelajaran selama uji coba I adalah 
positif dengan kategori sangat kuat dan kuat. Hal ini berarti siswa mendukung, 
merasa senang, dan berminat terhadap pembelajaran dengan menggunakan 
perangkat hasil pengembangan model inkuiri terbimbing berbantuan strategi concept 
mapping untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa.  Hasil ini sesuai dengan hasil 
penelitian dari Nugroho (2012); Maliyah, dkk. (2012); dan Putri, dkk. (2012) yang 
menyatakan bahwa dengan menerapkan model Guided Inquiry (inkuiri terbimbing) 
mendapat respon yang sangat baik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Respon yang sangat kuat ditunjukan siswa pada aspek kemandirian dalam 
memperoleh pengetahuan. Siswa merasa dengan strategi Concept Mapping, mereka 
mampu meningkatkan kemandirian terutama dalam memaksimalkan sumber daya 
yang mereka miliki.   

 
Kendala-kendala Selama Proses Pembelajaran 

Selama pelaksanaan pembelajaran model inkuiri terbimbing ditemukan 
beberapa hambatan atau kendala. Kendala yang pertama adalah waktu pembelajaran 
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kurang karena siswa datang telat dari perpindahan jam pelajaran. Solusi yang 
diberikan adalah dengan menyuruh siswa agar tidak terlambat dan efisiensi waktu. 
kendala yang kedua adalah siswa belum terbiasa mengikuti pembelajaran dengan 
model inkuiri terbimbing yang menggunakan keterampilan proses dalam kegiatan di 
laboratorium. Kendala ini diatasi dengan memberikan pengarahan dan informasi 
kepada siswa tentang pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing berbantuan 
strategi Concept Mapping dengan harapan siswa lebih mudah dalam mengikuti 
pembelajaran. Banyak model hierarki siswa dalam membuat concept map. Solusi yang 
diberikan adalah menyuruh siswa agar Menyuruh siswa agar mengenal jenis-jenis 
concept map. Kendala yang keempat adalah siswa Siswa kesulitan dalam menentukan 
kata-kata paling inklusif yang menunjang ide-ide dalam cabang-cabang concept 
mapping. Mengarahkan siswa untuk menuliskan kata-kata yang telah digarisbawahi 
pada lembaran kosong secara runut, kemudian memilih kata-kata yang paling inklusif. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisi data dan pembahasan, maka dapat dibuat kesimpulan 
bahwa perangkat pembelajaran fisika model inkuiri terbimbing berbantuan strategi 
concept mapping yang dikembangkan sudah valid memperoleh skor rata-rata 3,5 
dengan kategori baik, praktis yang ditunjukan dengan peningkatan hasil belajar (N 
Gain) dengan skor 0,8 dengan kategori tinggi, dan efektif yang ditunjukan oleh 
respons siswa yang didapatkan hasil 86.67% siswa merespons dengan kriteria kuat, 
sehingga perangkat pembelajaran model inkuiri berbantuan peta konsep layak 
digunakan untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa SMP. 
 
SARAN 

Beberapa saran dapat dikemukakan oleh peneliti berdasarkan penelititan yang 
telah dilakukan adalah sebagai berikut. 
1. Penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran sudah baik namun guru harus 

lebih bisa mengelola waktu selama pembelajaran agar pembelajaran bisa berjalan 
lebih efektif dan efisien. Disarankan peneliti-peneliti selanjutnya memberikan 
gambaran dengan jelas kepada siswa dan guru tentang pembelajaran 
menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan strategi concept mapping. 

2. Peneliti lain perlu melatih siswa untuk lebih mengembangkan kemampuan yang 
diperlukan pada pembelajaran yang menggunakan kurikulum 2013, yaitu 
penggunaan keterampilan proses dan keterampilan membuat concept map dalam 
pembelajaran untuk melakukan kegiatan penyelidikan. Pengenalan awal bisa 
dilakukan pada waktu khusus, agar saat proses pembelajaran siswa tidak 
kesulitan menyelesaikan LKS dan melakukan penyelidikan. 

3. LKS dan buku ajar yang digunakan pada saat pembelajaran lebih baik dibagikan 
kepada siswa sebelum pembelajaran dilaksanakan sehingga siswa lebih mudah 
dalam memahami LKS tersebut. 

4. Secara keseluruhan pengembangan perangkat pembelajaran model inkuiri 
terbimbing berbantuan strategi concept mapping dapat mengembangkan sikap 
religi dan sosial siswa SMP pada materi kalor sehingga diharapkan dilakukan 
penelitian lanjutan pada materi fisika yang lain dan dengan pengembangan sikap 
siswa yang lainnya.  

5. Penggunaan concept map dapat menjadi rekomendasi, untuk digunakan pada 
materi fisika yang lain atau pada materi pelajaran lain, karena sangat membantu 
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mengorganisasikan pengetahuan yang telah diperoleh siswa selama dan setelah 
pembelajaran 

6. Pengembangan perangkat pembelajaran model inkuiri sebaiknya dipadukan 
dengan beberapa  aplikasi pembelajaran yang telah tersedia guna memudahkan 
dan menghindarkan sikap jenuh dari peserta didik 
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